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ABSTRACT

This study aims to determine the implementation of human rights values on student
behavior in the school environment in class VIII SMPN 1 Tambakrejo, Bojonegoro Regency.
This research method is qualitative using a qualitativedescriptive approach. The population
that will be used in this research is thestudents of class VIII at SMPN 1 Tambakrejo
totaling 34 students. Collecting data using the method of observation, interviews,
documentation.The results of the implementation of human rights values in the school
environment require the role of teachers in increasing students' understanding of human rights
values. This is important because at this time almost all students in all schools commit violence
against others, including students in Class VIII of SMPN 1 Tambakrejo, Bojonegoro Regency.
Therefore, we should know andunderstand the developments that each student goes through, in
this way students can avoid negative behavior towards others that can harm others and
themselves.

Keywords: Human Rights Values, Student Behavior

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi nilai-nilai Hak Asasi Manusia
terhadap perilaku siswa di lingkungan sekolah pada kelas VIII SMPN 1 Tambakrejo Kabupaten
Bojonegoro.Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan desktiptif
kualitatif. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas V11l di SMPN 1
Tambakrejo berjumlah 34 siswa. Pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dokumentasi.Adapun hasil implementasi nilai-nilai hak asasi manusia di
lingkungan sekolah diperlukan peran guru dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai hak asasi manusia. Hal ini menjadi penting dikarenakan pada saat ini hampir semua
siswal/i di semua sekolah banyak yang melakukan kekerasan terhadap orang lain, termasuk
siswa/ siswi yang ada di Kelas VIII SMPN 1 Tambakrejo Kabupaten Bojonegoro. Oleh sebab
itu sudah semestinya kita mengetahui dan paham perkembangan yang dilalui setiap peserta
didik, dengan cara seperti ini siswa bisa terhindar dari perilaku yang negatif terhadap orang lain
yang dapat merugikan orang lain dan diri sendiri.

Kata Kunci: Nilai-nilai Hak Asasi Manusia, Perilaku siswa.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia tumbuh dan berkembang dalam berbagai lingkungan, seperti: lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Peran manusia dalam menjalankan
kehidupan memunculkan adanya suatu hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan dan
dipenuhi. Hak dan kewajiban manusia sering dikenal dengan Hak Asasi Manusia (Ayuningtyas,
2014:1)

Di Indonesia Hak Asasi Manusia diatur dalam suatu tatanan hukum yang menjadi dasar
dalam warga negara bertindak. Bangsa Indonesia memiliki pandangan mengenai Hak Asasi
Manusia yang bersumber dari ajaran agama, nilai moral, dan nilai-nilai luhur budaya bangsa,
kemudian disatukan dalam sebuah perjanjian luhur yang berwujud Pancasila. Pancasila
dijadikan sebagai ideologi negara yang didalamnya menyangkut norma-norma dan nilai-nilai
dalam tatanan kehidupan (Ayuningtyas, 2014:1).

Perilaku dapat dibatasi sebagai keadaan jiwa untuk berpendapat, berpikir, bersikap dan
lain sebagainnya yang merupakan refleksi dan berbagai macam aspek, baik fisik maupun
nonfisik. Perilaku juga diartikan sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya,
reaksi yang dimaksud dapat digolongkan menjadi 2, yakni dalam bentuk pasif (tanpa tindakan
nyata atau konkrit), dan dalam bentuk aktif (dengan tindakan konkrit). Perilaku adalah tindakan
atau perilaku baik dan buruk seseorang atau organisme yang dapat diamati dan bahkan dipelajari
(Notoatmodjo, 2013:14)

Siswa adalah murid atau pelajar yang masih duduk di bangku sekolah, yang memiliki
kepribadian yang unik, memiliki potensi dan mengalami proses berkembang, dimana dalam
proses perkembangannya ia membutuhkan corak dalam dirinya yang dilakukan oleh dirinya
sendiri. Perilaku siswa yang baik adalah sesuai dengan ajaran agama (Halimah, 2013:1)

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan implementasi nilai-nilai hak
assai manusia terhadap perilaku siswa maka penelitian menggunakan pendekatan kualitatif,
karena analisis data dipaparkan secara verbal, untuk mendapatkan informasi secara menyeluruh.
Komponen dalam metode penelitian kualitatif meliputi antara lain; alasan menggunakan metode
kualitatif, tempat atau lokasi penelitian, instrumen penelitian, informan dan sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data rencana pengujian keabsahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan observasi atau pengamatan di lingkungan sekolah SMPN 1
Tambakrejo Bojonegoro, dengan tujuan untuk mengetahui nilai-nilai penguatan Hak Asasi
Manusia, untuk meningkatkan perlindungan, penegakan dan pemajuan hak asasi manusia bagi
masyarakat khususnya siswa atau siswi di SMPN 1 Tambakrejo Bojonegoro, sebagai bentuk
kewajiban dan tanggung jawab negara.

Setelah melakukan pengamatan ternyata ada beberapa kasus yang melanggar Hak Asasi
Manusia seperti penghinaan terhadap siswa lain, penganiayaan siswa, sanksi yang diberikan
terhadap siswa keterlaluan, dan tawuran antar siswa. Kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia
yang terjadi di SMPN 1 Tambakrejo Bojonegoro yang sering terjadi ialah penghinaan terhadap
siswa lain. Perilaku Penghinaan seperti ini dapat menghancurkan semangat dan motivasi
siswa dan membuat situasi yang tidak nyaman untuk belajar di sekolah. sekolah bukan
lagi tempat yang menyenangkan bagi siswa, tetapi justru menjadi tempat yang menakutkan dan
membuat trauma.

Sekolah sebagai wadah pencetak sumberdaya manusia yang diharapkan mampu
melanjutkan estafet pembangunan bangsa, proses yang terjadi didalamnya justru berisi
penyiksaan dan kekerasan. Permasalahan penghinaan menjadi menarik untuk dibahas
karena kekhawatiran diatas sehingga perlu dicarikan jalan keluar atau upaya
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mengatasinya. Terkait dengan upaya mengatasi permasalahan penghinaan dalam dunia
pendidikan, konseling sebagai salah satu tenaga pendidik di sekolah dapat memainkan
perannya. Selama ini beberapa upaya telah dilakukan oleh pihak sekolah bagi pelaku
penghinaan dengan memberikan hukuman/sanksi dan panggilan orang tua ke sekolah untuk
bekerja sama memberikan penanganan.

Pada penerapan implementasi nilai-nilai Hak Asasi Manusia dilingkungan sekolah pada
siswa kelas VIII SMPN 1 Tambakrejo Kabupaten Bojonegoro, guru berperan dalam
membimbing peserta didik agar lebih bijak dalam melekukan sesuatu hal baik dalam kehidupan
sehari-hari di dalam lingkungan sekolah maupun di dalam kehidupan bermasyarakat sehingga
tidak menimbulkan perilaku-perilaku yang dapat merugikan siswa atau orang lain dan diri
sendiri. Oleh karena itu guru harus mendidik dan membina siswa dan siswinya semaksimal
mungkin agar tidak menimbulkan perilaku yang tidak semestinya terhadap siswa siswinya di
dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat yang terkait dengan nilai-nilai Hak
Asasi Manusia. Jadi agar tidak terjadinya perilaku-perilaku yang tidak baik terhadap siswa, guru
juga tetap mengontrol peserta didiknya agar tidak melakukan sesuatu yang dapat merugikan
orang lain di dalam lingkungan sekolah.

Dalam pembahasan mengenai implementasi nilai-nilai hak asasi manusia oleh guru
PPKn dan masyarakat sekolah dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
hak asasi manusia di dalam lingkungan Kelas VIII SMPN 1 Tambakrejo Kabupaten
Bojonegoro, dalam pelaksanaan guru dalam meningkatkan pemahaman terhadap siswa.
Maksudnya bahwa pemahaman terhadap nilai-nilai hak asasi manusia sangatlah penting
dalam kehidupan manusia sehingga dapat memilih dan memilah mana yang baik dan mana
yang buruk pendidikan karakter diterapkan tidak serta merta dapat dilihat oleh kasat mata
atau secara langsung, akan tetapi dilakukan secara implisit yakni dengan
menginternalisasikan nilai-nilai karakter melalui proses kegiatan belajar mengajar (KBM)
dan dengan cara memberikan contoh kepadasiswa, dan mempraktikkanya langsung dalam
kehidupan sehari-hari sehingga dapat membuka pemikiran siswa terkait dengan kurangnya
pemahaman terhadap hak asasi manusia yang menjadi permasalahan yang terjadi di dalam
lingkungan sekolah. Dari hasil wawancara dengan guru PPKn, Kepala Sekolah, Guru BK
dan siswa di Kelas VIII SMPN 1 Tambakrejo Kabupaten Bojonegoro, didapat hasil bahwa
guru sudah cukup baik dalam meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai hak asasi
manusia kepada siswa walaupun tidak materi khususnya.

Nilai-nilai hak asasi manusia adalah hak yang melekat pada manusia secara
kodrati. Pengakuan nilai-nilai hak asasi manusia lahir dari keyakinan bahwa semua umat
manusia dilahirkan bebas dan memiliki martabat dan hak- hak yang sama. Umat
manusiapun dikaruniai akal dan hati nurani, sehingga harus memperlakukan satu sama lain
secara baik dan beradab dalam suasana persaudaraan. Tetapi realita yang terjadi sekarang
ini banyak manusia atau masyarakat yang melanggar nilai-nilai hak asasi manusia tidak
hanya di suatu daerah melainkan di Negara Kesatuan Republik Indonesia banya perilaku
yang melanggar hak yang dimiliki oleh orang lain. Jadi dalammengimplementasikan nilai-
nilai hak asasi manusia dilakukan di setiap institusi pendidikan.
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SIMPULAN

Penerapan implementasi nilai-nilai hak asasi manusia di lingkungan sekolah
diperlukan peran guru dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai hak asasi
manusia yaitu dengan cara melaksanakan sosialisasi tentang nilai-nilai Hak Asasi Manusia,
melaksanakan kegiatan- kegiatan yang bersifat ekstrakurikuler berbasis pendidikan karakter
seperti ceramah agama dan sholat berjamaah, memberikan hukuman terhadap siswa/i yang
telah melakukan sesuatu yang tidak baik terhadap temannya. Sedangkan kendala guru dalam
mengimplementasiakan nilai-nilai yang terkait dengan hak asasi manusia pada siswa yaitu
disebabkan oleh faktor sikap siswa, faktor keluarga, dan faktor lingkungan.
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